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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Arab ke
tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari penulis. Secara garis
besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SY es dan ye
o= sad S es (dengan titik dibawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
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L ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
) Dengan koma terbalik di
& ‘ain ¢
atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Waw W We
A Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
@ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
N Fathah A A
___{;:ﬁ:-_-- Kasrah I I

eehem Dammah U U
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Contoh:
Caky

= kataba
= yazhabu

= su’ila

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
S-iim Fathah dan ya Ai adani
ERES Kasrah dan wawu Iu adanu
Contoh:
G = kaifa
J5 = haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti S rijalun

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti s~ s

musa

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = 1 dengan garis di atas, seperti <«

mujibun

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: a2 58

qulitbuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
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adalah “h” Contoh: 4alb Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh: 4\ 45 ) Raudah al-jannah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh:
W,  =rabbana
S =kabbara
6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti :
BYNPNEN] = al-karim al-kabir

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,
seperti :
aSall 5 5l = al-Aziz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :
Ol sy = Yuhib al-Muhsinin

7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

o = syai 'un



&iuA‘ = umirtu

. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata

sekata. Contoh:

GBSV A S G5 = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
Sl oK Gale = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan
. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf
kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh:

Uy Y 2an W s = wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Musyawaroh. Penguatan Religiusitas Lansia Aktif melalui Program
Pesantren Lansia oleh LLT Rasa Sayang di Pajangan Bantul. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al Qur'an (IIQ) An
Nur Yogyakarta, 2025.

Populasi lansia di Kabupaten Bantul terus meningkat. Peningkatan usia
harapan hidup membawa konsekuensi pada kebutuhan akan kualitas hidup yang lebih
baik bagi lansia. Semakin kompleks permasalahan yang dihadapi lansia, maka
semakin kompleks juga penanganan yang harus dilakukan untuk mencegah
permasalahan di kemudian hari. Salah satu aspek penting dalam kualitas hidup lansia
adalah nilai religiusitas. Dengan adanya kualitas nilai religiusitas yang bagus akan
membantu lansia untuk dapat menghadapi permalasahan baik kesepian yang
berdampak pada penurunan kesehatan lansia hingga permasalahan sosial. Nilai
religiusitas dapat memberikan dukungan psikologis berupa pengurangan risiko
kecemasan dan depresi. Menurut Rahmi, dkk (2024) menyebutkan bahwa semakin
tinggi nilai religiusitas maka akan semakin berkurang kesepian yang dirasakan oleh
lansia, begitu juga sebaliknya. Penguatan dan penanaman religiusitas bagi lansia
memiliki makna yang sangat penting, baik dari sisi psikologis, sosial, maupun
spiritual. Salah satu bentuk kegiatan penguatan dan penanaman nilai religiusitas lansia
di Kalurahan Guwosari melalui kegiatan Pesantren Lansia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses kegiatan
Pesantren Lansia LLT Rasa Sayang dan hasilnya dalam rangka untuk penguatan nilai
religiustitas lansia aktif di Kalurahan Guwosari. Data dikumpulkan dengan
menggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan pengamatan lapangan. Analisis
data menggunakan teknik analisis isi. Uji keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. 1) proses pelaksanaan Pesantren
Lansia yang dilaksanakan oleh tim LLT Rasa Sayang pada bulan ramadhan 1446 H.,
dengan melibatkan 13 peserta lansia aktif di Kalurahan Guwosari, Kapanewon
Pajangan, Kabupaten Bantul. 2) Kegiatan Pesantren Lansia dilaksanakan melalui 5
(lima) tahapan yaitu: persiapan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan &
evaluasi, serta tindak lanjut & keberlanjutan. 3) Penguatan nilai religiusitas lansia aktif
melalui Pesantren Lansia LLT Rasa Sayang dapat dilihat aspek spiritual, emosional,
maupun sosial-keagamaan yang meliputi: (a) peningkatan kualitas ibadah pribadi, (b)
tumbuhnya kesadaran spiritual dan keinginan memperbaiki diri, (c) perubahan sikap
yang positif, dan (d) terciptanya komunitas religius yang positif.

Kata kunci: Nilai Religiusitas, lansia aktif
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ABSTRACT

Musyawaroh. Strengthening the Religiosity of Active Elderly through the
Pesantren Lansia’s Program by LLT Rasa Sayang in Pajangan, Bantul Regency.
Undergraduate Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah, Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025.

The elderly population in Bantul Regency continues to grow. The increase in
life expectancy brings with it the need for a better quality of life for older adults. As
the problems faced by the elderly become more complex, so too must the approaches
taken to prevent future issues. One of the key aspects of quality of life among the
elderly is the value of religiosity. A high level of religiosity can help older adults cope
with challenges, ranging from loneliness—which can negatively affect their health—to
various social problems. Religiosity can provide psychological support by reducing
the risk of anxiety and depression. According to Rahmi et al. (2024), higher levels of
religiosity are associated with lower levels of loneliness among the elderly, and vice
versa. Strengthening and instilling religiosity in older adults holds significant
importance from psychological, social, and spiritual perspectives. One initiative
aimed at fostering and strengthening religiosity among the elderly in Guwosari
Village is through the Pesantren Lansia program.

The aim of this study is to describe the process and outcomes of the Pesantren
Lansia LLT Rasa Sayang program as a means of strengthening religiosity among
active older adults in Guwosari Village. Data were collected using interviews,
documentation, and field observations. The data were analyzed using content analysis
techniques, while data validity was tested through data triangulation methods.

The findings of the study are as follows: (1) The Pesantren Lansia program
was implemented by the LLT Rasa Sayang team during the month of Ramadan 1446
H, involving 13 active elderly participants in Guwosari Village, Pajangan District,
Bantul Regency. (2) The program was carried out in five stages: preparation,
organization, implementation, monitoring and evaluation, and follow-up and
sustainability. (3) The strengthening of religiosity among active older adults through
the LLT Rasa Sayang Pesantren Lansia program was evident in spiritual, emotional,
and socio-religious aspects, which included: (a) improvement in the quality of
personal worship, (b) the growth of spiritual awareness and the desire for self-
improvement, (c) positive attitudinal changes, and (d) the creation of a positive
religious community.

Keywords: Religiosity Values, Active Elderly
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QS : Qur’an Surah

RT : Rukun Tetangga

saw. : shallallahu ‘alaihi wasallam

SDM : Sumber Daya Manusia

SK : Surat Keputusan

Swt. : Subhanahu wata’ala

UGM : Universitas Gadjah Mada

WA : What’s App Aplikasi

Whb. : Wabarakatuh

WIB : Waktu Indonesia Bagian Barat

WHO : World Health Organization: Organisasi Kesehatan Dunia
Wr. : Warahmatullahi
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